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Abstract: Effective and efficient employee payroll management is a crucial aspect of
human resource management in any company. PT. Labani Media Nusantara, a company
engaged in the media and technology sector, requires an integrated, accurate, and real-
time accessible payroll system. This study aims to design and develop a web-based
employee payroll system using the Extreme Programming (XP) software development
methodology. XP is chosen due to its high flexibility, intensive team communication, and
its ability to produce software that quickly adapts to changing user requirements. The
system development follows the stages of XP: planning, design, coding, and testing. The
result of this research is a web-based payroll system equipped with features such as
employee data management, automatic salary calculation based on components like
basic salary, allowances, and deductions, as well as payslip generation. The system also
includes user authorization features and digital payroll reporting. System testing was
carried out using the black box method, which confirmed that all functions operate
according to user requirements. This system significantly improves the payroll process by
making it faster, reducing errors, and simplifying monitoring and reporting for
management. The implementation of the XP methodology has proven effective in
delivering a system that meets user needs and can be further developed in line with the
company’s growth.

Keywords: Payroll System, Extreme Programming, Web-Based, Employees, PT. Labani
Media Nusantara.

Abstrak: Pengelolaan penggajian karyawan yang efektif dan efisien merupakan aspek
penting dalam manajemen sumber daya manusia di sebuah perusahaan. PT. Labani Media
Nusantara sebagai perusahaan yang bergerak di bidang media dan teknologi memerlukan
sistem penggajian yang terintegrasi, akurat, dan dapat diakses secara real-time. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem penggajian karyawan berbasis
web dengan menerapkan metode pengembangan perangkat lunak Extreme Programming
(XP). Metode XP dipilih karena mampu memberikan fleksibilitas tinggi, komunikasi
yang intensif antar tim, serta menghasilkan perangkat lunak yang cepat dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Pengembangan sistem dilakukan melalui
tahapan-tahapan dalam XP yaitu: planning, design, coding, dan testing. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah sistem penggajian berbasis web yang memiliki fitur
pengelolaan data karyawan, perhitungan gaji otomatis berdasarkan komponen seperti gaji
pokok, tunjangan, dan potongan, serta pembuatan slip gaji. Sistem ini juga dilengkapi
fitur otorisasi pengguna dan pelaporan gaji dalam format digital. Uji coba sistem
dilakukan menggunakan metode black box dan mendapatkan hasil bahwa seluruh fungsi
berjalan sesuai dengan kebutuhan. Dengan adanya sistem ini, proses penggajian menjadi
lebih cepat, minim kesalahan, serta mempermudah pihak manajemen dalam melakukan
pemantauan dan pelaporan. Penerapan metode XP terbukti efektif dalam menghasilkan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat dikembangkan lebih lanjut
seiring dengan pertumbuhan perusahaan.

Kata kunci: Sistem Penggajian, Extreme Programming, Web, Karyawan, PT. Labani
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Media Nusantara
PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya manusia,
khususnya dalam  hal  penggajian
karyawan, merupakan salah satu aspek
penting yang harus diperhatikan oleh

perusahaan. Proses penggajian yang
dilakukan secara manual atau
menggunakan  sistem yang  kurang

terintegrasi dapat menyebabkan berbagai
permasalahan,  seperti  keterlambatan
pembayaran, kesalahan perhitungan gaji,
serta ketidaktepatan dalam pencatatan
data karyawan. Hal ini tidak hanya
memengaruhi  efisiensi  operasional
perusahaan, tetapi juga dapat menurunkan

tingkat kepuasan dan kepercayaan
karyawan terhadap
perusahaan.(Muhammad Syahputra
Novelan,  2024)(Syahputra  Novelan,
2024)

PT. Labani Media Nusantara

merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang media digital dan teknologi, yang
dalam kegiatan operasionalnya
melibatkan  banyak  karyawan  dari
berbagai divisi. Dalam praktiknya, proses
penggajian masih menghadapi kendala
dalam hal akurasi data, konsistensi
pencatatan, dan kecepatan distribusi
informasi. Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu sistem penggajian yang mampu
mengelola  data  secara  otomatis,
terstruktur, dan dapat diakses secara
online oleh pihak terkait secara aman dan
efisien.(Saputri & Utomo,
n.d.)(Hidayatun, 2016; Mestika &
Syahputra Novelan, 2024)

Pengembangan sistem penggajian
berbasis web menjadi solusi yang tepat
untuk menjawab kebutuhan tersebut.
Sistem ini memungkinkan pengelolaan
data karyawan, perhitungan gaji, serta
penyampaian slip gaji dilakukan secara
terpusat dan real-time. Dengan basis web,
sistem dapat diakses kapan saja dan di
mana saja, selama terhubung dengan
jaringan  internet. Hal ini tentu
meningkatkan mobilitas dan fleksibilitas
dalam pengelolaan administrasi
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perusahaan.(Hidayatun, 2016)(Dedi
Irawan et al., 2017; Mayasari, 2015)

Dalam proses pengembangannya,
digunakan metode Extreme Programming
(XP) vyang merupakan salah satu
pendekatan Agile Development. XP
menekankan pada kolaborasi erat antara
pengembang dan pengguna, pengujian
terus-menerus, serta kemampuan untuk
merespons perubahan dengan cepat.
Metode ini dianggap sesuai karena
perusahaan membutuhkan sistem yang
tidak hanya cepat selesai, tetapi juga
fleksibel terhadap perubahan kebutuhan
bisnis yang dinamis.

Dengan mengembangkan sistem
penggajian  karyawan berbasis web
menggunakan metode XP, diharapkan PT.
Labani Media  Nusantara  dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi
tingkat kesalahan dalam perhitungan gaji,
serta  memberikan transparansi  dan
kemudahan akses bagi manajemen
maupun karyawan. Sistem ini juga dapat
menjadi fondasi bagi pengembangan
sistem informasi lainnya di masa depan
guna mendukung transformasi digital
perusahaan secara menyeluruh.(Novelan
et al., 2023)(Hafizah et al.,
2024)(Hendrawan, Perwitasari, & Arifin,
2023)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak Extreme
Programming (XP), yang merupakan
salah satu pendekatan dari Agile
Development. Metode XP dipilih karena
memiliki fokus pada kolaborasi erat
antara tim pengembang dan pengguna,
serta.  memungkinkan  pengembangan
perangkat lunak secara iteratif dan adaptif
terhadap perubahan kebutuhan. Adapun
tahapan-tahapan dalam metode XP yang
digunakan dalam pengembangan sistem
ini adalah sebagai berikut. (Gustina &
Leidiyana, n.d.)(Oktavia et al., 2020)
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Gambar 1 Metode Extreme

Programming (XP)
1. Planning (Perencanaan)
Pada tahap ini dilakukan identifikasi
kebutuhan sistem melalui observasi
dan wawancara langsung dengan
pihak manajemen PT. Labani Media
Nusantara. Kebutuhan fungsional
dan non-fungsional sistem dianalisis
untuk menentukan fitur-fitur utama
seperti manajemen data karyawan,
perhitungan gaji otomatis, slip gaji
digital, dan otorisasi pengguna. Hasil
dari tahap ini berupa user stories
sebagai acuan  dalam  proses
pengembangan.(Penjualan ~ Online
Berbasis Website et al., 2019)
2. Design (Perancangan)

Perancangan  sistem  dilakukan
dengan membuat flowchart, use case
diagram, entity relationship diagram
(ERD), dan user interface sederhana
untuk memvisualisasikan bagaimana
sistem akan bekerja. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk menghasilkan
desain yang modular, efisien, dan

mudah dikembangkan secara
bertahap.  (Izhari &  Dhany,
2023)(Syahputra Novelan &

Mariance, 2023)
3. Caoding (Pengkodean)

Tahap ini  merupakan  proses
implementasi dari desain yang telah
dibuat sebelumnya. Pengembangan
dilakukan secara bertahap
berdasarkan user stories yang telah
disusun. Setiap modul dikembangkan
dengan prinsip pair programming
dan continuous integration, sehingga
memungkinkan  pengujian  dan
perbaikan dilakukan secara cepat dan

efisien.
4. Testing (Pengujian)
Setelah modul  dikembangkan,

dilakukan pengujian menggunakan
metode black box untuk memastikan
bahwa setiap fungsi bekerja sesuai

dengan kebutuhan pengguna. Uji
coba dilakukan secara berulang pada
setiap iterasi, dan umpan balik dari
pengguna digunakan sebagai dasar
untuk melakukan perbaikan atau
penyesuaian pada
sistem.(Hendrawan, Perwitasari, &
Ritonga, 2023)

5. Release & Maintenance (Peluncuran
dan Pemeliharaan)

Setelah semua fungsi berjalan
dengan baik, sistem
diimplementasikan di lingkungan

kerja PT. Labani Media Nusantara.
Tim pengembang tetap melakukan
monitoring dan menerima masukan
dari pengguna untuk melakukan
pembaruan atau perbaikan apabila
diperlukan, sesuai prinsip
pengembangan berkelanjutan dalam
XP.

Metode ini dipilih karena sifatnya
yang fleksibel dan responsif terhadap
perubahan, sehingga sangat sesuai
untuk lingkungan kerja yang dinamis
seperti  di  PT. Labani Media
Nusantara. Selain itu, keterlibatan
pengguna selama proses
pengembangan memastikan bahwa
sistem yang dibangun benar-benar
sesuai dengan kebutuhan riil di
lapangan.

Rancangan Sistem

Dalam konteks pengembangan
Sistem Penggajian Karyawan pada PT.
Labani Media Nusantara Menggunakan
Metode Extreme Programming (XP)
Berbasis Web, use case diagram
digunakan untuk memetakan aktivitas-
aktivitas utama yang dilakukan oleh
pengguna seperti admin, HRD, dan
karyawan, serta interaksinya dengan fitur-
fitur yang tersedia dalam sistem, seperti
pengelolaan data karyawan, perhitungan
gaji, pembuatan slip gaji, dan pembuatan
laporan penggajian. Dengan menyusun
use case diagram secara sistematis,
pengembang dapat memperoleh gambaran
yang jelas mengenai alur penggunaan
sistem serta batasan-batasan tanggung
jawab masing-masing aktor. Hal ini
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mempermudah  proses  desain  dan
pengkodean karena setiap fungsi telah
didefinisikan dengan jelas sejak awal.
Gambar 2 di bawah ini memperlihatkan
use case diagram dari sistem penggajian
yang akan dirancang.

SISTEM PENGGAJIAN KARYAWAN PADA PT. LABANI MEDIA
NUSANTARA MENGGUNAKAN METODE EXTREME PROGRAMMING
(XP) BERBASIS WEB

Gambar 2 Use Case Diagram

Activity Diagram

Pada sistem Penggajian Karyawan
PT. Labani Media Nusantara yang
dikembangkan menggunakan metode
Extreme Programming (XP) berbasis
web, activity diagram disusun untuk
menunjukkan secara rinci proses interaksi
pengguna terhadap sistem. Secara khusus,
Gambar 3 menyajikan activity diagram
yang menggambarkan alur kerja admin
dalam  menjalankan  tugas-tugasnya
melalui sistem, seperti mengelola data
karyawan, menghitung gaji, mencetak slip
gaji, dan menghasilkan laporan
penggajian. Dengan adanya activity
diagram ini, pengembang dan pemangku
kepentingan dapat memahami langkah-
langkah operasional yang dilakukan
admin serta bagaimana sistem
memfasilitasi setiap proses tersebut. Hal
ini  menjadi dasar penting dalam
pengembangan fitur dan pengujian sistem
agar sesuai dengan kebutuhan fungsional
pengguna.

Admin Sistem

t
1

-
e
—
il

Gambar 3 Activity Diagram Admin

Gambar di atas menggambarkan
alur aktivitas Admin dalam melakukan
interaksi dengan sistem penggajian.
Diagram tersebut menunjukkan
bagaimana Admin menavigasi berbagai
menu dan submenu yang tersedia dalam
sistem. Saat Admin memilih suatu menu,
sistem  akan merespons  dengan
menampilkan tampilan atau form yang
sesuai. Dalam proses ini, Admin memiliki
tanggung jawab untuk melakukan input
data, seperti data pengguna (user), data

jabatan, data karyawan, serta data
penggajian untuk masing-masing
pegawai. Setelah menggambarkan

aktivitas Admin, selanjutnya dijelaskan
pula alur aktivitas dari sisi pengguna
sistem lainnya, yaitu User. Gambar 4

menyajikan  activity diagram  yang
memperlihatkan bagaimana User
melakukan interaksi dengan sistem

penggajian. Diagram ini menunjukkan
langkah-langkah vyang dilakukan User
dalam  mengakses informasi  yang
berkaitan dengan data gaji, slip gaji, dan
fungsi lainnya yang tersedia sesuai
dengan hak akses yang dimilikinya.
Dengan kedua activity diagram tersebut—
baik dari sisi Admin maupun User—dapat
diperolen gambaran yang komprehensif
mengenai alur kerja dan interaksi antar
pengguna dengan sistem, yang menjadi
acuan penting dalam pengembangan dan
evaluasi fungsionalitas sistem penggajian
berbasis web ini.
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User Sistem

——
-

Gambar 4 Activity Diagram User
Sequence Diagram
Diagram ini  berfungsi  untuk
memvisualisasikan  alur ~ komunikasi
antara aktor (user) dengan sistem secara
runtut, mulai dari proses inisiasi hingga

penyelesaian  setiap  fungsi  yang
dijalankan dalam sistem penggajian.
Sequence diagram menampilkan

bagaimana setiap objek atau komponen
saling berinteraksi melalui pengiriman
pesan secara berurutan, sehingga alur
eksekusi fungsi dapat dipahami dengan
jelas. Diagram ini juga memberikan
gambaran logis mengenai proses Yyang
terjadi di balik tampilan antarmuka,
termasuk respons sistem terhadap setiap
aksi yang dilakukan oleh pengguna.
Melalui visualisasi tersebut, penerapan
sequence diagram dalam penelitian ini
menjadi  instrumen  penting  untuk
mendukung  pemahaman  mendalam
mengenai proses internal sistem, serta
memastikan  bahwa setiap langkah
pengelolaan data gaji telah terstruktur
dengan baik dan efisien. Penjelasan lebih
lanjut mengenai implementasi sequence
diagram dapat dilihat pada uraian berikut.
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Gambar . Sequence Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah sistem penggajian karyawan
berbasis web yang dikembangkan dengan
pendekatan Extreme Programming (XP).
Sistem ini dirancang untuk mengelola
data karyawan, melakukan perhitungan
gaji secara otomatis, menghasilkan slip
gaji digital, serta menyediakan laporan
penggajian bagi manajemen. Proses
pengembangan dilakukan secara iteratif,
dengan melibatkan pengguna dalam setiap
tahapan, sehingga  sistem  dapat
disesuaikan secara dinamis terhadap
kebutuhan riil di lapangan.

Tampilan Menu Home Admin

Tampilan menu Home Admin
merupakan antarmuka awal yang muncul
setelah administrator berhasil masuk ke
dalam sistem. Halaman ini dirancang
sebagai pusat navigasi utama yang
menyajikan akses cepat terhadap fitur-
fitur penting, seperti pengelolaan data
karyawan, jabatan, pengguna, penggajian,
serta  laporan.  Desain  antarmuka
menekankan pada kemudahan
penggunaan (user friendly), keteraturan
tata letak, dan kejelasan informasi agar
memudahkan admin dalam mengelola
sistem secara efisien.
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Gambar 6 Tampilan Menu Home
Admin

Tampilan Menu User

Tampilan menu User merupakan
antarmuka  yang  disediakan  bagi
administrator untuk melakukan proses
registrasi pengguna baru ke dalam sistem.
Menu ini memungkinkan pengelolaan hak

akses pengguna berdasarkan  peran
tertentu, seperti admin, HRD, atau
karyawan. Fitur ini berfungsi untuk

menjamin keamanan data dan membatasi
akses sesuai dengan otoritas masing-
masing pengguna.

o
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Gambar 7 Tampilan Menu Jam Kerja

Tampilan Menu Jabatan

Tampilan menu Jabatan berfungsi
sebagai antarmuka untuk mengelola data
struktur jabatan dalam organisasi PT.
Labani Media Nusantara. Melalui menu
ini, administrator dapat menambahkan,

mengubah, maupun menghapus data
jabatan sesuai kebutuhan operasional
perusahaan.  Setiap  entri  jabatan

dilengkapi dengan informasi terkait nama
jabatan, gaji pokok, serta tunjangan yang
melekat pada posisi tersebut.

-
searo
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Gambar 9 Tampilan Menu Jabatan

Tampilan Menu Karyawan

Tampilan menu Karyawan
merupakan antarmuka yang digunakan
untuk mengelola seluruh data karyawan
yang terdaftar di PT. Labani Media
Nusantara. Menu ini menyediakan fitur
untuk menambahkan, mengedit, dan
menghapus data karyawan sesuai dengan
kebutuhan  administrasi  perusahaan.
Informasi yang dicatat dalam menu ini
meliputi nama lengkap, NIK, jabatan,
status kepegawaian, serta data relevan
lainnya yang diperlukan dalam proses
penggajian.

o
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Gambar 10 Tampilan Menu Karyawan

Tampilan Menu Laporan Penggajian

Tampilan menu Laporan
Penggajian berfungsi sebagai antarmuka
yang menyajikan data rekapitulasi hasil
penggajian karyawan secara sistematis
dan terstruktur. Menu ini memungkinkan
admin untuk melihat, mencetak, atau
mengunduh laporan gaji berdasarkan
periode tertentu, seperti per bulan atau per
tahun. Informasi yang ditampilkan
mencakup nama karyawan, jabatan, gaji
pokok, tunjangan, potongan, serta total
gaji bersih yang diterima.
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Gambar 11 Tampilan Menu Laporan
Penggajian

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil
menghasilkan sistem penggajian
karyawan berbasis web yang dirancang
menggunakan metode Extreme
Programming  (XP).  Sistem  yang
dikembangkan mampu mengotomatisasi
proses administrasi penggajian, mulai dari
pengelolaan data karyawan, jabatan,
hingga perhitungan gaji dan pembuatan
laporan. Penerapan metode  XP
memberikan  keuntungan dalam hal
fleksibilitas pengembangan, keterlibatan
pengguna secara langsung, serta respons

yang  cepat terhadap  perubahan
kebutuhan.
Hasil  pengujian  menunjukkan

bahwa sistem telah berjalan dengan baik
sesuai fungsinya dan dapat meningkatkan

efisiensi serta akurasi dalam proses
penggajian di PT. Labani Media
Nusantara.  Selain itu, penggunaan

platform berbasis web memberikan
kemudahan akses, baik bagi administrator
maupun karyawan, sehingga mendukung
digitalisasi pengelolaan sumber daya
manusia di lingkungan perusahaan.
Secara keseluruhan, sistem ini dinilai
layak untuk diimplementasikan dan dapat
dijadikan dasar pengembangan sistem
informasi lainnya yang relevan dalam
mendukung operasional perusahaan.
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